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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu penyakit
tidak menular atau kondisi kronis yang ditandai dengan meningkatnya tekanan
darah di atas normal secara persisten. Definisi hipertensi adalah tekanan sistolik
>140 mmHg dan/atau tekanan diastolik >90 mmHg (Kemenkes RI, 2021).
Kondisi ini termasuk penyakit tidak menular yang menjadi perhatian penting di
dunia karena dapat terjadi pada berbagai kelompok usia dan sering kali tidak
menunjukkan gejala pada fase awal, sehingga dikenal sebagai “the silent killer”
(Silalahi, Simbolon, dan Silaban, 2024). Hipertensi memiliki kontribusi besar
terhadap timbulnya berbagai masalah pada sistem kardiovaskular. Apabila tidak
terkontrol dengan baik, keadaan ini dapat menimbulkan komplikasi berat seperti
penyakit jantung koroner, stroke, gagal ginjal, serta kerusakan organ lain yang
meningkatkan angka kesakitan dan kematian (Gusty et al., 2022).

Besarnya risiko komplikasi tersebut menjadikan hipertensi sebagai salah
satu perhatian penting dalam bidang kesehatan masyarakat pada tingkat global.
Berdasarkan data WHO (World Health Organization), hipertensi masih menjadi
masalah kesehatan global dengan prevalensi yang tinggi. Pada tahun 2024
dilaporkan bahwa sekitar 1,4 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di dunia
mengalami hipertensi, dengan lebih dari 1 miliar orang mengalami tekanan
darah yang tidak terkontrol (WHO, 2025).

Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 menunjukkan
bahwa prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada kelompok usia
>18 tahun sebesar 30,8%. Prevalensi hipertensi di Daerah Istimewa Yogyakarta
berdasarkan hasil pengukuran tercatat sebesar 31,8%. Angka tersebut lebih
tinggi dibandingkan dengan prevalensi nasional (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023). Data dari Surveilans Terpadu Penyakit (STP) tahun
2024 menunjukkan hipertensi tergolong sebagai salah satu dari sepuluh
penyakit utama dan menjadi salah satu dari sepuluh penyebab kematian

terbanyak di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Laporan dari Surveilans



Terpadu Penyakit (STP) di rumah sakit DIY mencatat sebanyak 12.002 kasus
hipertensi (rawat inap) dan 46.785 (rawat jalan). Berbagai data tersebut
menegaskan bahwa beban hipertensi di Daerah Istimewa Yogyakarta masih
tergolong tinggi (Dinas Kesehatan DIY, 2024).

Pengelolaan hipertensi yang efektif tidak cukup hanya mengandalkan
intervensi medis di fasilitas kesehatan. Kondisi kronis ini menuntut adanya
kesadaran dan tindakan nyata dari pasien dalam kehidupan sehari-hari.
Keterlibatan aktif pasien dalam pengelolaan penyakit secara mandiri menjadi
bagian penting dalam upaya mengendalikan hipertensi. Dalam hal ini, tingkat
pengetahuan pasien mengenai hipertensi dan terapi yang dijalani menjadi salah
satu faktor penting karena dapat memengaruhi kepatuhan pengobatan dan
keberhasilan pengendalian tekanan darah (Pristianty et al., 2023).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Kota Yogyakarta, diketahui bahwa hipertensi
teridentifikasi sebagai salah satu penyakit dengan jumlah kunjungan yang relatif
tinggi terutama pada pelayanan rawat jalan. Data kunjungan diperoleh dari
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) melalui Instalasi Rekam
Medis RSUD Kota Yogyakarta pada periode Oktober-Desember 2025.
Kunjungan pada data ini merujuk pada episode kunjungan pasien hipertensi di
unit rawat jalan, tercatat selama tiga bulan, yaitu sebanyak 4.011 kunjungan,
dengan rata-rata 1.337 kunjungan per bulan. Data tersebut menggambarkan
jumlah kunjungan pelayanan (visit-based count), sehingga satu pasien dapat
tercatat lebih dari satu kali apabila melakukan kunjungan ulang pada periode
tersebut. Meskipun demikian, tingginya jumlah kunjungan tersebut
menunjukkan bahwa beban pelayanan pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum
Daerah Kota Yogyakarta masih cukup besar, terutama di Poliklinik Penyakit
Dalam, Poliklinik Saraf, dan Poliklinik Jantung. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pengelolaan terapi dan edukasi pasien yang optimal (Sumber: Data
SIMRS Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta, Oktober-Desember
2025).



Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta merupakan salah satu
rumah sakit rujukan di Kota Yogyakarta yang menangani pasien hipertensi
dalam jumlah cukup besar. Permasalahan yang masih banyak dijumpai adalah
belum tercapainya target tekanan darah pasien secara optimal meskipun pasien
telah menggunakan obat antihipertensi. Hal ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan terapi hipertensi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan obat,
tetapi juga oleh faktor pasien, terutama dalam hal pemahaman terhadap
penggunaan obat antihipertensi (Fauziah dan Mulyani, 2022).

Manajemen terapi yang digunakan untuk menangani hipertensi terdiri
dari terapi farmakologis dan terapi nonfarmakologis. Kedua terapi tersebut
memiliki dua tujuan utama, yaitu mencapai tekanan darah optimal dan
mencegah adanya kerusakan organ target yang diakibatkan oleh tekanan darah
tinggi kronis (Artini et al., 2025). Namun, penggunaan obat antihipertensi
jangka panjang merupakan salah satu tantangan kesehatan yang utama dalam
pengelolaan hipertensi, yang mencakup terapi farmakologis, perubahan gaya
hidup, serta pemantauan tekanan darah secara rutin (Kemenkes, 2021).
Keberhasilan terapi sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan pasien. Pasien
dengan tingkat pengetahuan yang baik menggunakan obat secara tepat dan
rasional sesuai dengan tujuan terapi, sedangkan pasien dengan tingkat
pengetahuan kurang dapat menyebabkan tekanan darah tidak terkontrol dan
memperbesar kemungkinan risiko komplikasi kardiovaskular (Hasniah et al.,
2024).

Dengan demikian, tingkat pengetahuan pasien mengenai hipertensi,
yang mencakup definisi, faktor risiko, serta kepatuhan pengobatan, diet rendah
garam, modifikasi gaya hidup dan pencegahan komplikasi, berperan penting
dalam pengambilan keputusan pasien terkait pengelolaan penyakit.
Pengetahuan yang baik mengenai aspek-aspek tersebut dapat mendukung
kepatuhan dalam penggunaan obat antihipertensi, penerapan gaya hidup sehat,
serta membantu mencapai pengendalian tekanan darah yang optimal dan

mencegah komplikasi (Pristianty et al., 2023).



Meskipun tingginya prevalensi hipertensi dan pentingnya pengelolaan
antihipertensi telah banyak dilaporkan, data mengenai tingkat pengetahuan
pasien hipertensi terkait penyakit dan pengelolaannya masih terbatas,
khususnya di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan
pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan pasien hipertensi di Rumah
Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta tahun 2026 berdasarkan skor kuesioner
Hypertension Knowledge Level Scale (HK-LS)?

. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini ditunjukkan melalui perbandingan dengan
beberapa penelitian terdahulu yang memiliki topik serupa. Perbandingan
dilakukan berdasarkan metode penelitian, hasil penelitian, serta perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Ringkasan penelitian terdahulu

disajikan pada Tabel I sebagai berikut:



Tabel I. Keaslian penelitian

No

Judul Penelitian, Nama dan
Tahun Peneliti

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaaan

“Evaluasi Tingkat Pengetahuan
Obat Hipertensi pada Pasien di
Puskesmas Kemiling dan Kedaton

Penelitian deskriptif
observasional dengan desain
cross-sectional, analitik, uji

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  tingkat  pengetahuan
mengenai obat hipertensi “cukup”

Lokasi penelitian di Rumah Sakit Umum
Daerah Kota Yogyakarta dengan jenis
penelitian deskriptif tanpa uji hubungan

Kota Bandar Lampung” Chi-Square di Puskesmas Kemiling (66,7%) | antarvariabel.
dan di Puskesmas Kedaton
(Makhdalena dan Sariyanto, 2024) (73,3%).

2. | “Hubungan Tingkat Pengetahuan | Penelitian deskriptif | Hasil penelitian menunjukkan | Lokasi penelitian di Rumah Sakit Umum
dengan Kepatuhan Pasien | observasional, cross-sectional, | bahwa tingkat pengetahuan pasien | Daerah Kota Yogyakarta dengan tujuan
Hipertensi di Rumah Sakit Anwar | uji Chi-Square dan korelasi | di Rumah Sakit Anwar Medika | penelitian untuk  mengetahui tingkat
Medika Sidoarjo” Pearson Sidoarjo yaitu kategori rendah | pengetahuan tanpa uji hubungan

24%, sedang 63,2%, dan tinggi | antarvariabel.
(Rahayu et al., 2021) 28,3%.

3. | “Hubungan Tingkat Pengetahuan | Penelitian observasional | Hasil penelitian menunjukkan | Lokasi penelitian di Rumah Sakit Umum
Terhadap Kepatuhan Penggunaan | analitik, cross-sectional, wuji | bahwa  tingkat  pengetahuan | Daerah Kota Yogyakarta dengan jenis
Obat Hipertensi Pada Penderita | Chi-Square penderita hipertensi mengenai | penelitian deskriptif tanpa uji hubungan
Hipertensi di Posyandu Menur, obat antihipertensi di Posyandu | antarvariabel.

Sumberan Januari 2023 Menur memperoleh persentase
tertinggi, yaitu kategori cukup,
(Yulianto dan Ramadhani, 2023) sebesar 41%.

4. | “Level of Knowledge  of | Penelitian observasional, | Hasil menunjukkan bahwa tingkat | Lokasi penelitian di Rumah Sakit Umum
Hypertension Patients  and | cross-sectional, analitik, uji | pengetahuan pasien hipertensi di | Daerah Kota Yogyakarta dengan instrumen
Compliance with Treatment at | Chi Square. Puskesmas Sinarjaya yaitu rendah | HK-LS. Jenis penelitian deskriptif tanpa uji

Sinarjaya Health Center”

(Ramadhani dan Nasution, 2023)

dengan persentase 58,1%.

hubungan antarvariabel.




D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini
memiliki tujuan yang dirumuskan ke dalam tujuan umum dan tujuan khusus
sebagai berikut:
1. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pasien hipertensi di
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta tahun 2026.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik demografis pasien hipertensi yang
meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan di Rumah Sakit
Umum Daerah Kota Yogyakarta tahun 2026
b. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan pasien hipertensi pada setiap
dimensi HK-LS yang mencakup definisi, perawatan medis, kepatuhan
pengobatan, gaya hidup, diet, dan komplikasi hipertensi.
c. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan pasien hipertensi di Rumah Sakit
Umum Daerah Kota Yogyakarta tahun 2026 berdasarkan skor total HK-
LS.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis,
metodologis, maupun praktis bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
pelayanan kesehatan. Adapun manfaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran ilmiah
mengenai tingkat pengetahuan pasien hipertensi berdasarkan domain
pengetahuan yang meliputi definisi penyakit, faktor risiko, perawatan
medis, kepatuhan pengobatan, diet, modifikasi gaya hidup, dan komplikasi.
Hasil penelitian ini dapat menjadi data dasar (baseline data) di Rumah Sakit
Umum Daerah Kota Yogyakarta serta menjadi rujukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan strategi edukasi dan penelitian lanjutan

terkait pengelolaan hipertensi.



2. Manfaat metodologis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
kuantitatif deskriptif dengan desain cross-sectional untuk mengukur tingkat
pengetahuan pasien hipertensi menggunakan instrument terstandar, serta
dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya dengan topik
penelitian yang sejenis.
3. Manfaat praktis
a. Bagi Rumah Sakit
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam
penyusunan dan pengembangan program edukasi serta konseling
farmasi di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta, khususnya
dengan memfokuskan materi pada domain pengetahuan yang masih
rendah pada pasien. Selain itu, hasil penelitian dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu pelayanan dan pengelolaan
pasien hipertensi di fasilitas pelayanan kesehatan.
b. Bagi Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
bagi tenaga kesehatan, khususnya apoteker, dalam mengidentifikasi
aspek pengetahuan pasien yang masih rendah, sehingga strategi edukasi
dan konseling dapat dirancang secara lebih terarah untuk meningkatkan
pemahaman pasien mengenai hipertensi.
c. Bagi Pasien
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
pasien mengenai hipertensi dan terapi yang dijalani, sehingga pasien

dapat berperan aktif dalam pengelolaan penyakitnya.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran tingkat pengetahuan

pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta tahun 2026
menggunakan instrumen HK-LS, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan pasien hipertensi berdasarkan skor total HK-LS secara umum
termasuk dalam kategori baik, dengan rerata skor pengetahuan sebesar 85,32%.
Dari 96 responden, sebanyak 81 responden (84,38%) memiliki tingkat
pengetahuan baik, 12 responden (12,50%) memiliki tingkat pengetahuan cukup,
dan 3 responden (3,13%) memiliki tingkat pengetahuan kurang.

B. Saran
Beberapa saran dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan dalam
penyusunan program edukasi dan konseling bagi pasien hipertensi. Edukasi
dapat difokuskan pada aspek pengetahuan yang masih rendah, terutama
mengenai definisi hipertensi, perawatan medis, serta pengaturan diet pada
pasien.
2. Bagi Tenaga Kesehatan
Tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan kegiatan edukasi
dan konseling kepada pasien hipertensi, agar pemahaman pasien mengenai
hipertensi, terapi antihipertensi, dan pengelolaan hipertensi menjadi lebih
optimal.
3. Bagi Pasien Hipertensi
Pasien diharapkan lebih aktif mencari informasi mengenai
hipertensi melalui tenaga kesehatan maupun sumber informasi kesehatan
yang terpercaya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta
menerapkan pengobatan dan perubahan gaya hidup secara konsisten untuk

mencegah komplikasi hipertensi.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan
pasien hipertensi. Selain itu, penelitian juga dapat mengkaji hubungan

tingkat pengetahuan dengan kepatuhan obat, pengendalian tekanan darah,

dan kejadian komplikasi hipertensi.
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